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Ikan gabus  memiliki kandungan asam lemak dan asam amino berperan dalam sistem kekebalan 
tubuh yaitu dalam proses pembentukan kolagen dan jaringan epitel pada luka. Minyak cengkeh dengan 
konsentrasi 5% dalam DMSO terbukti memiliki aktivitas antibakteri lebih besar dibanding sirih secara 
in vitro
 
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada luka yaitu Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik yang baik dari sediaan 
yang dibuat. Evaluasi sifat fisik yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji organoleptis, uji daya 
sebar,uji daya lekat dan uji homogenitas. Hasil uji organoleptis sediaan salep kombinasi ekstrak ikan 
gabus dan minyak cengkeh memiliki berwarna kekuningan dengan bau cengkeh serta menunjukan 
sediaan yang homogen. Hasil uji daya sebar rata-rata salep F1, F2, dan F3 berturut-turut sebasar (8,05 ± 
0.50; 7,57 ± 0.05; 8,10 ± 0.10). Hasil uji daya lekat rata-rata pada salep F1, F2, dan F3 berturut-turut 
yaitu (8,85 ± 0,28; 14,86 ± 4,16; 7,37 ± 0,64). 
Kata kunci: Ikan Gabus, Minyak Cengkeh , Sifat Fisik  
 
ABSTRACT 
 Snakehead fish that contain fatty acids and amino acids in the body are in the process of 
ordering collagen and epithelial tissue in wounds. Clove oil with a concentration of 5% in DMSO has 
been shown to have greater antibacterial activity than betel in vitro which can inhibit the growth of 
bacteria in wounds, namely Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa. This study aims to 
see the good physical properties of the preparations made. Evaluation of physical properties carried out 
in this study is the organoleptic test, spreadability test, adhesion test and homogeneity test. 
Organoleptic test results of a combination ointment combination of snakehead fish extract and clove 
oil, which is yellowish in color with the smell of cloves and shows a homogeneous preparation. The 
results of the average spreadability test for F1, F2, and F3 were equal (8.05 ± 0.50; 7.57 ± 0.05; 8.10 ± 
0.10). The results of the average adhesion test for F1, F2, and F3 ointments were (8.85 ± 0.28; 14.86 ± 
4.16; 7.37 ± 0.64), respectively. 
 





Ikan gabus adalah ikan dengan spesies 
Channa striata yang memiliki kepala berukuran 
besar dan agak gepeng mirip seperti kepala ular 
sehingga dinamakan snakehead. Ikan ini juga 
memiliki mulut besar disertai gigi-gigi besar 
dan tajam (Syafei et al., 1995).
 
Ekstrak ikan 
gabus mengandung protein dengan albumin 
sebagai kandungan utama, lemak, glukosa dan 
beberapa mineral Zn, Cu, dan Fe. Ikan gabus 
juga mengandung senyawa-senyawa penting 
yang berguna bagi tubuh, diantaranya protein 
dan beberapa asam amino (Vallner, 1977). 
Kadar protein ikan gabus bisa mencapai 25,2 % 
yang berarti lebih tinggi dibandingkan ikan 
bandeng  (20%), ikan mas (16%), ikan kakap 
(20%) maupun ikan sarden (21,1%).   
Minyak cengkeh adalah minyak atsiri 
yang berasal dari tanaman cengkeh (Syzygium 
aromaticum L.) (Mursito, 2003). Ekstrak dari 
bunga cengkeh mengandung 16- 23% minyak 
atsiri yang terdiri dari 64-85% eugenol. 
Kandungan kimia eugenol mengandung 
senyawa aktif seperti polifenol, flavonoid, 
saponin dan tanin yang telah dikembangkan 
sebagai terapi komplementer pada proses 
penyembuhan luka, khususnya luka insisi 
(Khila Firani, Kristianto and Studi Ilmu 
Keperawatan, 2015). Minyak cengkeh 
(Syzygium aromaticum L.) dengan konsentrasi 
5% pada DMSO terbukti mempunyai aktivitas 
antibakteri paling besar dibandingkan dengan 
sirih secara in vitro (Andrie and Taurina, 2019)
 
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
pada luka yaitu Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa. Penggunaan minyak 
cengkeh dengan konsentrasi 10% diketahui 
dapat mempercepat proses penyembuhan luka 
(Karmila, 2017).   
Salep merupakan sediaan setengah padat 
yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai 
obat luar. Bahan obatnya harus larut atau 
terdispersi homogen dalam dasar salep yang 
cocok.  Fungsi dari salep adalah sebagai bahan 
pembawa substansi obat untuk pengobatan 
kulit, sebagai bahan pelumas kulit, sebagai 
pelindung untuk kulit yaitu mencegah kontak 
permukaan kulit dengan larutan berair dan 
rangsang kulit (Ayoola et al., 2008).  
Berdasarkan hal tersebut maka dari 
ekstrak ikan gabus dan minyak cengkeh 
dikombinasikan menjadi formula salep. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui 
sifat fisik sediaan salep kombinasi ekstrak ikan 
gabus dan minyak cengkeh. 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini, terbagi menjadi beberapa kelompok, 
antara lain alat press, blender (Miyako), dan 
termometer. Alat pembuatan sediaan seperti 
alat-alat gelas, penangas air (Memmert®), 
sudip, sendok stainles, wrapping plastic, 
mortir, stamper, dan pot salep. Alat pengujian 
sifat fisik sediaan yaitu penggaris plastik, 
pemberat 50g; 10g; 150g, cawan petri, gelas 
objek, dan benang. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain Ekstrak ikan 
gabus, minyak cengkeh (PT.USFI Sumbaya), 
adeps lanae, DMDM hidantoin (Subur Kimia 
Jaya), propilenglikol (Kanca Kimia Lestari, 
USP Grade), metil paraben (Subur Kimia 
Jaya), propil paraben (Subur Kimia Jaya), dan 
aquades.  
 
Desain Studi  




Sampel berupa ikan gabus yang 
diperoleh dari pemancing ikan yang 
memperoleh ikan dari wilayah Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. Minyak cengkeh dibeli di 
toko Jenaka Jalan K.H. Ahmad Dahlan No.105 













Pembuatan salep dengan zat aktif 
ekstrak ikan gabus dan minyak cengkeh dimulai 
dengan penimbangan bahan-bahan yang 
digunakan. Gerus adeps lanae didalam lumpang 
hingga terbentuk basis salep yang baik. 
Campurkan ekstrak ikan gabus yang telah 
ditambah dengan DMDM kedalam lumpang 
secara perlahan dan digerus hingga homogen. 
Tambahkan cengkeh sedikit demi sedikit 
sambil digerus hingga homogen. Tambahkan 
metil paraben dan propil paraben yang sudah 
dilarutkan dengan propilenglikol dan digerus 
hingga homogen.  
 
Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep 
 
Pembuatan Sediaan Salep 
 Sediaan salep dibuat dengan cara 
menggerus adeps lanae terlebih dahulu didalam 
lumpang kemudian tambahkan ekstrak ikan 
gabus yang telah dicampur dengan DMDM 
Hidantoin sebelumnya, penambahan dilakukan 
sedikit demi sedikit sambil digerus hingga 
homogen. Tambahkan cengkeh ke dalam 
lumpang yang telah ditambahkan ekstak ikan 
gabus dan DMDM hidantoin yang telah 
homogen sedikit demi sedikit dan digerus 
kembali hingga homogen. Propil paraben dan 
metil paraben yang telah dilarutkan dengan 
propilenglikol sebelumnya ditambahkan 
kedalam lumpang sedikit demi sedikit sambil 
digerus hingga homogen. Alasan penambahan  
ekstrak ikan gabus terlebih dahulu sebelum 
penambahan bahan non polar lainnya adalah 
agar salep tidak mudah pecah. Sediaan dikemas 
dalam pot salep bertujuan untuk mencegah 
faktor luar seperti udara dan cahaya yang dapat 
mempengaruhi kualitas sediaan. 
 
Uji Organoleptis 
Pemeriksaan terhadap organoleptis yang 
dilakukan meliputi tekstur, warna dan bau yang 
diamati secara visual. 
Uji Daya Sebar 
 Pemeriksaan daya sebar dilakukan 
dengan cara salep hasil formulasi sebanyak 0,5 
g diletakkan ditengah antara dua petri di atas 
kertas grafik, dibiarkan selama 60 detik dan 
dihitung luas daerah yang diberi sediaan. 
Bersihkan petri dari sediaan dan ulangi langkah 
di atas kemudian diberi beban 50 gram, 100 
gram dan 150 gram lalu dibiarkan selama 60 
detik, dan diukur diameter konstan. 
Uji Daya Lekat 
 Pemeriksaan daya lekat dilakukan 
dengan meletakkan salep sebanyak 0,1 g di atas 
gelas objek yang telah diketahui luasnya dan 
gelas objek yang lain diletakkan di atas salep 
tersebut. Letakkan gelas objek yang lain diatas 
salep tersebut. Kemudian ditekan dengan beban 
1 kg selama 5 menit. Pasang gelas  objek pada 
alat tes. Kemudian dilepaskan beban seberat 80 
g dan dicatat waktunya hingga kedua gelas 
objek ini terlepas. 
 
Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas dilakukan 
dengan mengoleskan 0,1 gram salep pada 
permukaan gelas objek, sediaan salep dikatakan 
homogen apabila tidak terdapat butiran kasar 
pada gelas objek.  
 
 
Bahan  Fasa air ekstrak 
ikan gabus dan 
minyak cengkeh 
Cengkeh 
R/ Ekstrak Ikan 
Gabus  
15 g  - 
Cengkeh  2,5 g 2,5 g 
DMDM 
Hidantoin 
0,5 g  0,5 g 
Metil Paraben  0,09 g 0,09 g 
Propil Paraben  0,01 g  0,01 g 
Adeps Lanae  31,1 g 46,1 g 
Propilenglikol  0,8 g 0,8 g 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sediaan salep menunjukkan hasil 
organoleptis seperti warna kekuningan, bau 
khas cengkeh. Pengamatan visual konsistensi 
salep menunjukkan bahwa kelompok dengan 
kandungan ekstrak ikan gabus dan minyak 
cengkeh memiliki konsistensi yang agak kental, 
sehingga disimpulkan bahwa ekstrak ikan 
gabus dapat menurunkan konsistensi atau 
kekentalan salep. Hasil uji organoleptik dapat 
dilihat pada Tabel. 
Keterangan : F1 : Salep Ekstrak ikan gabus + 
Cengkeh 
F2 : Salep Cengkeh Tunggal 
 
Uji Daya Sebar 
 
Keterangan : F1 : Salep Ekstrak ikan gabus + 
Minyak cengekh 
F2 : Salep Cengkeh 
Negatif : Adeps Lanae 
Salep yang baik adalah salep yang 
mudah menyebar sehingga mudah dioleskan 
(Negara, 2014) salep ekstrak ikan gabus + 
cengkeh memiliki luas penyebaran sediaan 
salep yang lebih besar dibandingkan salep 
cengkeh dan basis salep, dikarenakan memiliki 
konsistensi yang lebih encer dengan 
penambahan ekstrak ikan gabus dan minyak 
cengkeh sebesar 5%. Syarat daya sebar yang 
baik untuk sediaan topikal adalah 5-7 cm 
(Pratimasari, Sugihartini and Yuwono, 2015). 
Penelitian ini kelompok perlakuan memenuhi 
syarat daya sebar yang baik. Semakin tinggi 
konsentrasi zat aktif dalam sediaan salep 
menunjukkan semakin tinggi juga daya sebar 
dari salep. 
 
Uji Daya Lekat 
 
Keterangan : F1 : Salep Ekstrak ikan gabus + 
Minyak cengekh 
F2 : Salep Cengkeh 
Negatif : Adeps Lanae 
Hasil pengamatan menunjukan bahwa 
daya lekat yang paling besar dari  rata-rata hasil 
daya lekat diatas adalah salep cengkeh. Hal ini 
dipengaruhi dengan adanya ekstak ikan gabus 
dalam sediaan, dimana ekstak ikan gabus  yang 
digunakan memiliki konsistensi yang cair 
sehingga daya lekat sediaan akan semakin 
rendah.
 
Semakin besar jumlah ekstrak ikan 
gabus yang digunakan, maka semakin 
menurunkan konsistensi sediaan dan semakin 
rendah pula daya lekat salep. Hasil pengujian 
daya lekat menunjukkan daya lekat dari sediaan 
salep memenuhi syarat untuk sediaan topikal 





































































 Hasil pemeriksaan homogenitas formula 
sediaan salep memiliki homogenitas yang baik 
dan warna stabil. Hal ini menunjukkan bahwa 
perbedaan konsentrasi tidak berpengaruh pada 
homogenitas salep. 
Kesimpulan 
Sifat fisik sediaan salep kombinasi 
ekstrak ikan gabus dan minyak cengkeh 
menunjukkan hasil uji organoleptis warna 
kekuningan dengan bau khas cengkeh serta 
menujukan sediaan homogen. Hasil uji daya 
sebar rata-rata salep F1, F2, dan F3 berturut-
turut sebesar (8,05 ± 0.50; 7,57 ± 0.05; 8,10 ± 
0.10), Hasil uji daya lekat rata-rata pada salep 
F1, F2, dan F3 berturut-turut yaitu (8,85 ± 0,28; 
14,86 ± 4,16; 7,37 ± 0,64). 
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